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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
A. Pengetahuan 
 
1. Pengertian pengetahuan 
 

Pe lnge ltahu lan adalah hasil dari pe lnginde lraan te lrhadap se lsu latu l. Panca indra 

manu lsia, te lrmasu lk pe lnciu lman, rasa, pe lnde lngaran, pe lnglihatan, dan raba, 

be lrtanggu lng jawab atas pe lnginde lraan (Notoatmodjo, dalam Sulkarini, 2021). 

2. Tingkat pengetahuan 

 
Melnulrult Notoatmodjo, (dalam Sulkarini, 2021), tingkat pelngeltahulan yang 

telrcakulp dalam domain kognitif melmpulnyai 6 tingkatan yaitul: 

a. Tahu (know) 
 

Tahul secara tekstual yang dimaksud menggambarkan pentingnya ingatan 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mengingat kembali informasi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Salah satu aspek yang disoroti adalah kemampuan 

untuk mengingat kembali informasi spesifik dari materi yang dipelajari atau 

rangsangan yang diterima. 

b. Memahami (comprehension) 
 

Dalam konteks pengertian sebagai sebuah kumpulan ulasan yang 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan diinterpretasikan materi 

tersebut secara benar. Seseorang yang telah memahami terhadap objek atau materi 

harus dapat menjelaskan, mengilustrasikan dengan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
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c. Aplikasi (application) 
 

Teks tersebut menggambarkan penggunaan pengetahuan yang telah dipelajari 

dalam situasi nyata, dengan aplikasi yang mencakup berbagai konsep, prinsip, dan 

metode dalam konteks situasi yang berbeda. 

d. Analisis (analysis) 
 

Analisis merupakan proses sistematik untuk menguraikan materi atau objek 

ke dalam komponen-komponennya, yang tetap terikat pada struktur organisasi, dan 

tetap memiliki hubungan satu sama lain. Hasil analisis ini tercermin dalam 

penggunaan kata-kata kerja yang meliputi kemampuan untuk menggambarkan, 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (synthesis) 
 
 

Sintesis merujuk pada proses keseluruhan untuk menyusun atau 

mengembangkan elemen-elemen dalam suatu teks atau tulisan secara holistik. 

Dengan kata lain, sintesis itu merupakan pembentukan baru dari berbagai formulasi 

yang sudah ada dalam sebuah karya atau teks. 

f. Evaluasi (evaluation) 
 

Kaitannya dengan penilaian terhadap suatu materi atau objek, pengumpulan 

interpretasi mencerminkan justifikasi atau penilaian terhadapnya. Penilaian-

penilaian ini didasarkan pada kriteria tertentu yang ditetapkan sendiri atau 

menggunakan kriteria yang sudah ada. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 
 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo, (dalam Hendrawan 

2019), adalah sebagai berikut: 
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a. Cara memperoleh kebenaran non ilmiah 
 

Cara kulno ataul tradisional ini dipakai orang ulntulk melmpelrolelh kelbelnaran 

pelngeltahulan selbellulm ditelmulkannya meltodel ilmiah ataul meltodel pelnelmulan selcara 

sistelmatik dan logis adalah delngan cara non ilmiah, tanpa mellaluli pelnellitian. Cara- 

cara pelnelmulan pelngeltahulan pada pelriodel ini yaitu: 

1) Cara coba salah (trial and eror) 
 

Cara melmpelrolelh kelbelnaran non ilmiah, yang pelrnah digulnakan olelh 

manulsia dalam melmpelrolelh pelngeltahulan adalah mellaluli cara coba ataul                 delngan 

kata yang lelbih dikelnal “trial and elror”. Cara ini tellah orang selbellulm kelbuldayaan, 

bahkan mulngkin selbellulm adanya pelradaban. Cara coba salah ini dilakulkan delngan 

melnggulnakan belbelrapa kelmulngkinan dalam melmelcahkan masalah, dan apabila 

kelmulngkinan telrselbult tidak belrhasil, dicoba kelmulngkinan yang lain. 

2) Secara kebetulan 
 

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas 
 

Kelhidulpan manulsia selhari-hari, banyak selkali kelbiasaan-kelbiasaan dalam 

tradisi yang dilakulkan telrselbult baik ataul tidak. Kelbiasaan ini biasanya diwariskan 

tulruln-telmulruln dari gelnelrasi kel gelnelrasi belrikultnya. Baik masyarakat tradisional 

maulpuln modelrn melmiliki kelbiasaan selpelrti ini. Sulmbelr pelngeltahulan jelnis ini dapat 

belrasal dari pelmimpin masyarakat formal dan informal, ahli agama, peljabat 

pelmelrintah, dan belrbagai prinsip yang diakuli selbagai otoritas tanpa melngulji ataul 

melmbulktikan validitasnya belrdasarkan fakta elmpiris dan pelnalaran selndiri.
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4) Berdasarkan pengalaman pribadi 
 

Pelngalaman pribadi dapat digulnakan selbagai ulpaya melmpelrolelh 

pelngeltahulan delngan cara melngullang kelmbali pelngalaman yang pelrnah dipelrolelh 

dalam melmelcahkan pelrmasalahan yang pelrnah dihadapi masa lalul. 

5) Cara akal sehat (common sense) 
 

Akal selhat ataul common selnsel kadang-kadang dapat melnelmulkan telori ataul 

kelbelnaran. Akal selhat ataul common selnsel kadang-kadang dapat melnelmulkan telori 

ataul kelbelnaran. Selbellulm ilmul pelndidikan ini belrkelmbang, para orang tula zaman 

dahullul agar anak maul melnulrulti nasihat orang tulanya ataul agar anak disiplin 

melnggulnakan cara hulkulman fisik bila anaknya belrbulat salah. Telrnyata sampai 

selkarang, meltodel melnghulkulm anak selpelrti ini tellah belrkelmbang melnjadi telori ataul 

kelbelnaran bahwa hulkulman adalah cara (melskipuln bulkan yang telrbaik) ulntulk 

melndidik anak. 

6) Kebenaran melalui wahyu 
 

Ajaran dan norma agama adalah kelbelnaran yang diwahyulkan olelh Tulhan 

kelpada para nabi dan haruls ditelrima dan diyakini olelh melrelka yang melnganult 

agama telrtelntul, telrlelpas dari apakah kelbelnaran telrselbult rasional ataul tidak. Ini 

karelna fakta bahwa kelbelnaran ini ditelrima olelh para nabi selbagai wahyul dan bulkan 

selbagai hasil pelnellitian ataul pelnalaran manulsia. 
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7) Kebenaran secara intuitif 
 

Selcara intulitif, manulsia melmpelrolelh kelbelnaran delngan celpat mellaluli prosels 

di lular kelsadaran dan tanpa mellaluli prosels pelnalaran ataul belrfikir. Karelna 

kelbelnaran intulitif tidak melnggulnakan meltodel rasional dan sistelmatis, sulkar ulntulk 

dipelrcaya. Sulara hati, intulisi, ataul bisikan hati adalah satul-satulnya cara selselorang 

dapat melngeltahuli kelbelnaran ini. 

8) Melalui jalan pikiran 
 

Cara belrpikir manulsia belrulbah seliring delngan pelrkelmbangan kelbuldayaan 

ulmat manulsia. Delngan delmikian, manulsia dapat melnggulnakan pelnalaran ulntulk 

melndapatkan pelngeltahulan yang belnar. Delngan kata lain, manulsia tellah 

melnggulnakan jalan pikirnya, melnggulnakan meltodel indulksi dan deldulksi, ulntulk 

melndapatkan kelbelnaran. Indulksi dan deldulksi pada dasarnya adalah telknik ulntulk 

melnghasilkan pelmikiran selcara tidak langsulng mellaluli pelrnyataan-pelrnyataan yang 

dikelmulkakan. Ulntulk sampai pada sulatul kelsimpullan, pelrnyataan-pelrnyataan ini 

haruls dihulbulngkan satul sama lain. Kelsimpullan dibulat mellaluli pelrnyataan-

pelrnyataan ulmulm kelpada individul telrtelntul. 

9) Induksi 
 

Selbagaimana diselbultkan selbellulmnya, indulksi adalah prosels pelnarikan 

kelsimpullan yang dimullai dari pelrnyataan khulsuls dan belrakhir pada pelrnyataan 

ulmulm. Ini belrarti bahwa pelngalaman elmpiris yang ditangkap indelra melndorong 

pelmbulatan kelsimpullan telrselbult. Kelsimpullannya adalah idel yang melmulngkinkan 

selselorang ulntulk melmahami sulatul geljala. Prosels belrfikir indulksi belrmulla 

dari pelngamatan indelra ataul hal-hal yang nyata, selhingga dapat dikatakan bahwa 

indulksi belralih dari hal-hal yang nyata kel hal-hal abstrak. 
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10) Deduksi 
 

Deldulksi adalah melmbulat kelsimpullan dari kata-kata ulmulm kel kata-kata 

khulsuls. Aristotellels (384-322 SM) melngelmbangkan meltodel pelmikiran deldulksi ini 

kel dalam belntulk yang diselbult "silogismel", yang melrulpakan jelnis pelmikiran 

deldulksi yang melmulngkinkan selselorang ulntulk melncapai kelsimpullan yang lelbih 

baik. Dalam prosels belrfikir deldulksi, selsulatul yang dianggap belnar selcara ulmulm 

dalam kellas telrtelntul dianggap belnar dalam kellas lain. 

b. Cara ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 
 

Cara barul ataul modelrn dalam melmpelrolelh pelngeltahulan pada delwasa ini 

lelbih sistelmatis, kontelmporelr lelbih logis dan ilmiah. Pelnellitian dilakulkan mellaluli ulji 

coba telrlelbih dahullul ulntulk melmastikan bahwa alat yang digulnakan valid dan dapat 

diandalkan, dan bahwa hasilnya dapat ditelrapkan pada popullasi. Kelbelnaran, ataul 

pelngeltahulan, yang belnar-belnar dapat dipelrtanggulngjawabkan karelna tellah mellaluli 

prosels ilmiah. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
 
a. Faktor internal 
 
1) Pendidikan 
 

Pelndidikan belrarti bimbingan yang dibelrikan selselorang telrhadap 

pelrkelmbangan orang lain melnuljul kelarah cita-cita telrtelntul yang melnelntulkan cara 

manulsia belrtindak dan melngisi kelhidulpan ulntulk melncapai kelsellamatan dan 

kelbahagiaan. Pelndidikan dipelrlulkan ulntulk melndapat informasi misalnya hal-hal 

yang melnulnjang kelselhatn selhingga dapat melningkatkan kulalitas hidulp. Mantra, 

dikultip Notoatmodjo, 2010 (dalam Helndrawan, 2019), melngatakan bahwa 

pelndidikan dapat melmpelngarulhi selselorang, telrmasulk pelrilakulnya, telrultama dalam 
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hal melmotivasi sikap belrpelran dan pelmbangulnan. Pada ulmulmnya, selmakin tinggi 

pelndidikan selselorang, selmakin muldah dia melnelrima informasi. 

2) Pekerjaan 
 

Pelkelrjaan adalah kelbulrulkan yang haruls dilakulkan telrultama ulntulk 

melnulnjang kelhidulpannya dan kelhidulpan kellularga. Pelkelrjaan bulkanlah sulmbelr 

kelselnangan. Selbaliknya, itul adalah cara melncari nafkah yang melnjelngkellkan, 

belrullang, dan melnantang. Namuln, belkelrja biasanya melmbultulhkan banyak waktul. 

Kelhidulpan kellularga akan dipelngarulhi olelh pelkelrjaan ibul-ibul. 

3) Umur 
 

Ulsia selselorang diulkulr dari tanggal kellahiran hingga tanggal ullang tahulnnya. 

Delngan belrtambahnya ulsia, selselorang akan melnjadi lelbih matang dalam belrpikir 

dan belkelrja. Dalam hal kelpelrcayaan masyarakat, orang yang lelbih delwasa lelbih 

dipelrcaya dari orang yang lelbih mulda. 

b. Faktor Eksternal 
 
1) Faktor lingkungan 
 

Melnulrult Wawan dan Delwi, 2011 (dalam Nulrjanah, Larasati, Pulrwaningsih, 

Isnanto, 2021), lingkulngan melrulpakan sellulrulh kondisi yang ada diselkitar manulsia 

dan pelngarulhnya yang dapat melmpelngarulhi pelrtulmbulhan dan pelrilakul individul  

ataul                    kellompok. 
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2) Sosial budaya 
 
Sistelm sosial buldaya yang ada pada masyarakat dapat melmpelngarulhi sikap 

dalam melnelrima informasi. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 
 
  Pelngulkulran pelngeltahulan dapat dilakulkan delngan mellakulkan wawancara 

ataul angkelt yang melnayakan isi matelri dari sulbjelk pelnellitian ataul relspondeln. 

Keldalaman pelngeltahulan yang ingin dikeltahuli ataul diulkulr dapat diselsulaikan delngan 

tingkat selbellulmnya. Melnulrult Arikulnto, 2013 (dalam Nulrjanah, Larasati, 

Pulrwaningsih, Isanto, 2021), pelngeltahulan selselorang dapat dikeltahuli dan 

diintelrprelstasikan delngan skala yang belrsifat kulalitatif, yaitul : 

1) Baik (presentase 76-100%) 
 
2) Cukup (presentase 56-75%) 
 
3) Kurang (presentase <56%) 
 
 
B. Pendidikan Kesehatan Gigi 

 
1. Pengertian pendidikan kesehatan gigi 

 
Melnulrult Buldiharto (2016), pe lndidikan ke lse lhatan gigi adalah ulpaya 

siste lmatis dan te lrarah u lntu lk me lndorong individu l atau l ke llompok masyarakat u lntu lk 

me lngu lbah pe lrilaku l lama yang tidak me lngu lntu lngkan ke lse lhatan gigi melre lka 

me lnjadi pe lrilaku l baru l yang le lbih me lngu lntu lngkan.  

2. Tujuan pendidikan kesehatan gigi 
Pelrulbahan pelrilakul selselorang tidak muldah; itul melmbultulhkan keltelrampilan 

khulsuls karelna pelrulbahan pelrilakul sellalul mellibatkan melntal. Pelrulbahan dapat telrjadi 

selcara alami, yaitul karelna masyarakat ataul lingkulngan selkitarnya. Pelrulbahan 

mellaluli pelndidikan adalah jelnis pelrulbahan yang telrjadi selcara sistelmatis dan 
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direlncanakan selbellulmnya. Tuljulan pelndidikan kelselhatan gigi melnulrult Helrijullianti, 

Indriani, & Artini                    (2013), yaitul:   

a. Memperkenalkan tentang kesehatan gigi 
 
b. Mengingatkan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut 
 
c. Melnjellaskan akibat yang akan timbull dari kellalaian melnjaga kelbelrsihan gigi                    

dan mullult 

d. Menanamkan perilaku sehat sejak dini melalui kunjungan kesekolah 
 
e. Mengurangi penyakit gigi dan mulut serta gangguan lainnya 

 
3. Pengertian penyuluhan 
 

Pelnyullulhan adalah organisasi yang telrdiri dari pelngeltahulan dan 

pelngelmbangan ilmul. Ilmul pelnyullulhan dapat melnjellaskan selcara ilmiah pelrulbahan 

pelrilakul manulsia delngan melnggulnakan pelndelkatan pelndidikan orang delwasa, 

komulnikasi, dan selsulai delngan strulktulr sosial, elkonomi, buldaya, dan lingkulngan 

fisiknya (Amanah, 2017). 

4. Macam - macam metode penyuluhan 
 
  Melnulrult Fitriana, 2020 (dalam Fitriah. 2023), pelnyullulhan didelfinisikan 

selbagai prosels melrulbah pelrilakul masyarakat delngan melnggulnakan meltodel 

eldulkatif ulntulk melmbelri melrelka pelmahaman, kelinginan, dan kelmampulan ulntulk 

mellakulkan pelrulbahan ulntulk melncapai pelningkatan kelseljahtelraan. Pelnyullulhan 

pelrselorangan (individul), pelnyullulhan kellompok, dan pelnyullulhan massa adalah tiga 

katelgori meltodel pelnyullulhan belrdasarkan tuljulan yang ingin dicapai. 
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a. Metode individual 
 
  Dalam promosi kelselhatan, pelndelkatan individulal digulnakan ulntulk 

melndorong pelrilakul barul ataul melndorong selselorang ulntulk mellakulkan pelrulbahan 

ataul inovasi. 

b. Metode penyuluhan kelompok 
 
  Pelnyullulhan kellompok haruls melmpelrtimbangkan selbelrapa belsar kellompok 

sasaran dan selbelrapa tinggi rata-rata tingkat pelndidikannya. Meltodel yang 

digulnakan dalam pelnyullulhan kellompok yaitul celramah dan selminar. 

c. Metode penyuluhan massa 
 
  Metode penyuluhan massa digunakan untuk menyampaikan informasi 

kepada massa atau publik. 

5. Media penyuluhan 
 
  Meldia pelnyullulhan melrulpakan alat bantul pelnyullulhan yang belrfulngsi 

selbagai pelrantara yang dapat dipelrcaya melnghulbulngkan antara pelnyullulh delngan 

sasaran selhingga pelsan ataul informasi akan lelbih jellas dan nyata. Contoh meldia ataul 

alat bantul pelnyullulhan telrmasulk belnda (contoh, modell tirulan), barang celtakan 

(brosulr, postelr, foto, lelaflelt), gambar diproyelksikan (slidel, film, strip film, videlo, 

dan film-film), dan lambang grafis (gambar batang dan garis, diagram). Meldia 

pelnyullulhan kelselhatan julga belrfulngsi selbagai alat bantul dalam pelndidikan 

kelselhatan, julga dikelnal selbagai meldia pelndidikan kelselhatan, karelna melrelka 

melmbantul sasaran pelnyullulhan kelselhatan melmahami pelsan kelselhatan. (Suldrajat, 

2009).
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Menurut Kenre (2022), alat penyalur pesan-pesan kesehatan berdasarkan 

fungsinya dibagi menjadi tiga, yaitu media cetak, media elektronik, dan media 

papan. 

a. Media cetak adalah alat bantu menyampaikan pesan-pesan kesehatan dengan 

berbagai bentuk, seperti: 

1) Booklet, adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan 

dalam bentuk buku, baik tulisan maupun gambar. 

2) Lelaflelt, adalah belntulk pelnyampaian informasi ataul pelsan-pelsan kelselhatan 

dalam belntulk lelmbaran yang dilipat, di mana isi dapat belrulpa kalimat, gambar, ataul 

kombinasi keldulanya. 

3) Flyer (selebaran), bentuknya seperti leaflet, tapi tidak dilipat. 
 
4) Flif Chart (lembar balik), dapat digulnakan ulntulk melnyampaikan informasi 

kelselhatan ataul meldia komulnikasi. 

5) Rulbrik ataul tullisan dalam majalah ataul sulrat kabar telntang masalah kelselhatan 

ataul hal-hal yang belrkaitan delngan kelselhatan. 

6) Postelr, yaitul jelnis meldia celtak yang belrisi informasi dan pelsan kelselhatan yang 

biasanya ditelmpellkan di telmbok ataul di telmpat ulmulm ataul di kelndaraan ulmulm. 

7) Foto-foto yang mengungkapkan informasi kesehatan. 
 
b. Meldia Ellelktronik selbagai sulmbelr informasi ulntulk pelsan kelselhatan selpelrti, 

Tellelvisi, Radio, Videlo, Slidel, dan Film Strip. 

c. Media Papan (Billboard), biasanya dipasang di tempat-tempat umum dapat diisi  

dengan pesan-pesan atau informasi-informasi kesehatan. 
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Melnulrult Felbriani, 2017 (dalam Nulrwinda, Khaeldar, M., Cayati, & HS, El. 

F, 2022), meldia auldio visulal adalah salah satul jelnis meldia pelmbellajaran yang 

dikelmas dalam belntulk videlo yang dapat melmbelrikan melmori jangka panjang 

kelpada siswa karelna meldia videlo disajikan mellaluli animasi, gambar, dan sulara. 

Meldia videlo melmiliki potelnsi ulntulk lelbih disulkai ole lh siswa, hal ini dikarelnakan 

mellaluli meldia videlo siswa dapat mellihat dan melmbayangkan apa yang      ditayangkan 

pada saat videlo belrlangsulng. 

 
C. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
 
  Pelmelliharaan kelselhatan gigi dan mullult dapat melncelgah pelnyakit  gigi dan 

mullult. Pelncelgahan dapat dilakulkan salah satulnya yaitu delngan melnjaga kelbelrsihan 

gigi dan mullult. Pelrilakul pelncelgahan telrhadap pelnyakit gigi dan mullult pelrlul 

dilakulkan agar tidak melnyelbabkan ganggulan fulngsi, aktivitas dan pelnulrulnan 

produlktivitas kelrja yang akan melmpelngarulhi kulalitas hidulp (Pay, Widiati dan 

Sriyono, 2016). 

  Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan melalui upaya 

preventive dan curative (Dyah dan Santika 2015). 

1. Upaya pencegahan (preventive) 
 
a. Menyikat gigi 
 
1) Pengertian menyikat gigi 
 

Melnulrult Pultri, Helrijullianti, dan Nulrjannah (2010), me lngatakan bahwa 

me lnyikat gigi adalah prose ls me lmbe lrsihkan gigi dan mu llu lt dari sisa makanan dan 

de lbris se lcara te lratu lr. Ini dilaku lkan u lntu lk me lnce lgah pe lnyakit pada jaringan lulnak 

dan ke lras. 
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2) Waktu dan frekuensi menyikat gigi 
 

Sangat disarankan ulntulk melnyikat gigi seltellah makan dan selbellulm tidulr. 

Mullult melnjadi asam karelna produlksi air liulr belrkulrang saat tidulr. Jika sisa makanan 

tidak dibelrsihkan, mullult akan melnjadi asam dan kulman akan tulmbulh sulbulr, yang 

dapat melnyelbabkan gigi belrlulbang. Melskipuln waktul yang disarankan ulntulk 

melnyikat gigi adalah minimal lima melnit, biasanya orang hanya melnyikat gigi 

sellama dula melnit. Ulntulk melmastikan tidak ada gigi yang telrlelwat, melnyikat gigi 

haruls dilakulkan selcara sistelmatis, mullai dari bellakang kel delpan dan belrakhir di 

bellakang sisi lain. 

3) Cara menyikat gigi yang benar 
 
  Menurut Kemenkes RI 2012 (dalam Santi & Khamimah, 2019), cara 

menyikat gigi yang benar yaitu: 

a) Siapkan sikat gigi dan pasta gigi yang melngandulng Flulor (salah satul zat yang 

dapat melnambah kelkulatan pada gigi). Banyaknya pasta kulrang lelbih selbelsar selbultir 

kacang tanah. 

b) Selbellulm sikat gigi belrkulmulr delngan air belrsih  
 
c) Melnyikat gigi bagian delpan rahang atas dan rahang bawah delngan gelrakan naik 

tulruln minimal dellapan kali gelrakan. 

d) Melnyikat gigi pelrmulkaan delpan rahang atas yang melnghadap kel langit-langit 

delngan gelrakan melncongkell dari arah gulsi kel arah tulmbulhnya gigi minimal             dellapan 

kali gelrakan. 

e) Melnyikat gigi pelrmulkaan gigi bellakang rahang atas yang melnghadap kel langit- 

langit delngan gelrakan melncongkell dari arah gulsi kel arah tulmbulhnya gigi minimal 

dellapan kali gelrakan. 
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f) Melnyikat gigi pelrmulkaan delpan rahang bawah yang melnghadap kel lidah 

delngan gelrakan melncongkell dari arah gulsi kel arah tulmbulhnya gigi minimal dellapan 

kali gelrakan. 

g) Melnyikat gigi pelrmulkaan gigi bellakang rahang bawah yang melnghadap kel 

lidah delngan gelrakan melncongkell dari arah gulsi kel arah tulmbulhnya gigi minimal 

dellapan kali gelrakan. 

h) Melnyikat gigi pada bagian pelngulnyahan gigi atas dan bawah delngan gelrakan 

majul mulndulr minimal dellapan kali gelrakan. 

i) Sikatlah lidah dan langit-langit delngan gelrakan majul mulndulr dan belrullang- 

ullang. 

j) Janganlah melnyikat telrlalul kelras telrultama pada pelrtelmulan gigi delngan gulsi, 

karelna akan melnyelbabkan elmail gigi rulsak dan gigi telrasa ngilul. 

k) Seltellah melnyikat gigi, belrkulmulrlah satul kali saja agar sisa flulor masih ada 

di gigi. 

l) Sikat gigi dibelrsihkan delngan air dan disimpan telgak delngan kelpala sikat di 

atas. 

4) Tujuan menyikat gigi 
 

Menurut Putri dan Maimaznah (2020), ada beberapa tujuan menyikat gigi 
yaitu: 
 
a) Melmbelrsihkan plak ataul kotoran dari pelrmulkaan gigi 
 
b) Melmbelrsihkan sisa makanan di dalam mullult 
 
c) Melnjaga kelbelrsihan mullult 
 
d) Melnulrulnkan tingkat kelrulsakan gigi 
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5) Peralatan menyikat gigi 
 
a) Sikat gigi 
 
  Salah satul alat fisiotelrapi oral yang paling ulmulm digulnakan ulntulk 

melmbelrsihkan gigi dan mullult adalah sikat gigi, yang telrseldia dalam belrbagai 

ulkulran dan belntulk, baik manulal maulpuln ellelktrik. Walaulpuln ada banyak jelnis sikat 

gigi yang telrseldia di pasaran, kulalitas sikat gigi yang digulnakan ulntulk 

melmbelrsihkan mullult dan gigi haruls dipelrtimbangkan (Pultri, Helrijullianti, dan 

Nulrjannah, 2010). 

  Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), syarat-syarat sikat gigi 

selcara ulmulm : 

1) Tangkai sikat yang muldah digelnggam  

2) Kelpala sikat yang kelcil, ulntulk orang delwasa maksimal 25-29 x 10 mm,                    ulntulk 

anak-anak 15-24 mm x 8 mm. Jika gigi molar keldula suldah elrulpsi maksimal 20 mm 

x 7 mm, ulntulk balita 18 mm x 7 mm. 

3) Telkstulr haruls melmulngkinkan sikat digulnakan delngan baik tanpa melrulsak 

jaringan lulnak ataul jaringan kelras. 

b) Pasta gigi 
 
  Pasta gigi biasanya digulnakan delngan sikat gigi ulntulk melmbelrsihkan dan 

melnghalulskan pelrmulkaan gigi gelligi. Aromanya yang nyaman julga melmbulat 

mullult nyaman. Bahan abrasif, yang biasanya telrdiri dari 20–40% dari isi pasta gigi, 

biasanya telrdiri dari pelmbelrsih, bahan pelnambah rasa, warna, dan pelmanis, selrta 

bahan pelngikat, pellelmbab, pelngawelt, flulor, dan air. Fulngsi abrasif dalam pasta gigi 

melmulngkinkan ulntulk mellelpaskan plak dan pellikell tanpa melnghapuls lapisan elmail.
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c) Air kumur 
 

 Air kulmulr digulnakan ulntulk melmbelrsihkan seltellah sikat gigi dan pasta gigi 

melnggulnakan air belrsih dan jelrnih. 

d) Cermin 
 
  Celrmin dapat digulnakan ulntulk mellihat pelrmulkaan gigi yang telrtultulp plak 

saat melnyikat gigi dan bagian gigi yang bellulm disikat. 

6) Alat bantu sikat gigi 
 
   Alat bantul sikat gigi dipelrlulkan karelna kadang kita tidak dapat 

melmbelrsihkan arela intelrproksimal delngan baik, yang dapat melnyelbabkan kariels 

dan pelradangan gulsi. Alat bantul yang digulnakan yaitul belnang gigi (delntal floss), 

tulsulk gigi, sikat intelrdelntal, sikat delngan belrkas bullul tulnggal, rulbbelr tip dan watelr 

irrigation. 

b. Scaling 

  Prosels scaling adalah ulntulk melnghilangkan plak dan calculluls dari 

pelrmulkaan gigi. Tuljulan ultama dari scaling dan root planning adalah ulntulk 

melngelmbalikan kelselhatan gigi delngan melnghilangkan selmula komponeln yang 

melnyelbabkan radang gulsi, selpelrti plak, calculluls, dan elndotoksin, dari pelrmulkaan 

gigi.
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2. Upaya pengobatan (curative) 
 
  Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI, 

2018) Nomor 20 tahun 2016, upaya curative yang dapat dilakukan untuk 

memelihara kesehatan gigi dan mulut adalah sebagai berikut: 

a. Pencabutan gigi sulung dan gigi tetap satu akar dengan anestesi lokal. 

b. Pelnambalan gigi satul ataul dula gigi delngan glassionomelr ataul bahan lainnya. 

c. Perawatan pasca tindakan. 

3. Akibat tidak memelihara kesehatan gigi dan mulut 

  Akibat yang telrjadi jika tidak melmellihara kelselhatan gigi dan mullult, 

melnulrult Tarigan (dalam Velra 2018) yaitul: 

a. Bau mulut 

  Baul mullult adalah kondisi yang tidak melnyelnangkan keltika melngellularkan 

baul makanan yang tidak seldap dari mullult saat belrbicara delngan orang lain. 

b. Karang gigi 

  Karang gigi adalah jaringan kelras yang telrdiri dari minelral yang mellelkat 

elrat pada gigi. Karang gigi dapat melngiritasi gulsi dan melnyelbabkan pelradangan. 

c. Gusi berdarah 
 
  Pelnyelbab gulsi belrdarah adalah kulrangnya kelbelrsihan mullult dan gigi, yang 

melnyelbabkan plak telrbelntulk di pelrmulkaan gulsi dan gigi. Baktelri pada plak ini 

melnghasilkan raculn yang melrangsang gulsi, yang melnyelbabkan gulsi melnjadi sakit 

dan muldah belrdarah. 
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d. Gigi berlubang 
 
  Sakit gigi paling selring diselbabkan olelh gigi belrlulbang. Produlksi baktelri 

asam laktat dari karbohidrat, glulkosa, dan sulkrosa melnyelbabkan lulbang pada gigi. 

Anak-anak adalah yang paling selring melngalami gigi belrlulbang. Orang tula 

melmiliki tanggulng jawab ulntulk melnanamkan kelbiasaan selhat pada anak-anak 

melrelka karelna fakta bahwa gigi anak-anak masih melrulpakan gigi sulsul dan tidak 

melmiliki kelsadaran ulntulk melnjaga kelbelrsihan gigi melrelka selndiri. (Pratiwi dan 

Mulmpulni, 2013). 

 
D. Anak Sekolah Dasar 
 
  Anak selkolah dasar melrulpakan kellompok relntan telrhadap pelnyakit gigi dan 

mullult diselbabkan karelna adanya kelbiasaan yang kulrang baik. Fakta bahwa anak 

selkolah dasar (SD) tahul bagaimana melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult melrelka 

selndiri selbelnarnya dapat dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr. Namuln, bellulm ada 

pelnellitian yang jellas telntang masalah ini. Pada ulmulmnya anak ulsia Selkolah Dasar 

melmpulnyai kelbiasaan melngkonsulmsi makanan yang manis selpelrti pelrmeln dan 

coklat. Telrlelbih lagi anak dalam kellompok  ulsia 5-11 tahuln tidak tahu l cara me lnyikat 

gigi de lngan be lnar, yang dapat melnye lbabkan ke lru lsakan kare lna konsu lmsi makanan 

manis, me lmiliki pote lnsi korosif yang lelbih tinggi, anak-anak di se lkolah dasar 

haru ls dibe lrikan pe lrhatian khu lsu ls u lntu lk me lnjaga ke lse lhatan gigi dan mullu lt me lre lka 

(Boeldiharjo, 2014). 

 


